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43. Ali Ibnu Abi Thalalib Adalah Imam Orang Yang Bertaqwa 

Di dalam kitab Mujam Thabarani Shaghir hadits nomor 1012 dinyatakan bahwa  
Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah mewahyukan kepadaku tentang Ali tiga hal 
pada malam aku diisra'kan, bahwa dia adalah pemimpin orang-orang beriman, imam 
orang-orang yang bertaqwa, dan pemimpin orang-orang yang bercahaya wajahnya 
(ghurrul muhajjallin); 

رٍو   اشِعُ ˊنُْ عمَْ َʕ ثنََا مُ ҧد َ˨  ، Ҩِصْبهَاَنيҫҡا Ҩشْعَرِيҫҡْ́نِ عَبْدِ العَْزِ̽زِ ا دُ ˊْنُ مُسْلمِِ  ҧثنََا مُحَم ҧد ، بهَِمْدَانَ  ˨َ
ثنََا هِلالُ ˊْنُ ҫǫبيِ  ҧد َ˨  ، Ҩازِي ҧِ̊̿سىَ ˊْنُ سَوَادَةَ الر ثنََا  ҧد َ˨ سٍ وَثلاَثِينَ وَمِ˄تَينَِْ ،  نَةَ خمَْ يْدٍ  ، سَ̑  حمَُ

 
Ү
َ : ا ҧاللهُ َ̊ليَْهِ وَسَلم ҧانُ ، عَنْ عَبْدِ اللهِ ˊْنِ عُكيمَِْ الْجُهَنيِِّ ، قاَلَ : قَالَ رَسُولُ اللهِ صَلى ҧالوَْز ҧن

دُ المُْؤْ  يِّ ҧهُ سَ̑ يَاءَ ليَْߧََ Ҭǫسرِْيَ بيِ ، ҫǫن ليҧَ فيِ ̊ليٍَِّ ثلاَثةََ ҫǫشْ̑ Ү
لҫǫ ҧوْݫَ ا َl َ عَزҧ وَ ҧ߹مَامُ ا

Ү
ِ̲ينَ ، وَا مِ

اشِعٌ  َʕ دَ بِهِ مُ ҧِ̊̿سىَ ، تفََر ҧلا
Ү
لِينَ. لمَْ ̽رَْوِهِ عَنْ هِلالٍ ، ا ҧʕ  المُْتҧقِينَ ، وَقَائِدُ الغُْرِّ المُْحَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muslim bin Abdul Aziz Al-
Ash'ari Al-Isfahani, telah menceritakan kepada kami Mujasyi' bin 'Amr, di Hamadhan, 
pada tahun dua ratus tiga puluh lima Hijriah, telah menceritakan kepada kami Isa bin 
Sawadah Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami Hilal bin Abi Humaid Al-Wazzan, 
dari Abdullah bin Ukaim Al-Juhani, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah mewahyukan kepadaku 
tentang Ali tiga hal pada malam aku diisra'kan, bahwa dia adalah pemimpin orang-
orang beriman, imam orang-orang yang bertaqwa, dan pemimpin orang-orang yang 
bercahaya wajahnya (ghurrul muhajjallin)." Tidak ada yang meriwayatkannya dari 
Hilal kecuali Isa, dan yang meriwayatkannya adalah Mujasyi'. (HR. Thabarani, 
Thabarani Shaghir: 1012) 

Demikian juga di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 4875 juga 
dinyatakan bahwa  Telah diwahyukan kepadaku tentang Ali tiga hal: bahwa dia adalah 
pemimpin kaum Muslimin, imam orang-orang yang bertaqwa, dan pemimpin orang-
orang yang bercahaya wajahnya (ghurul muhajjalin) 

˨دثنا ǫبٔو ˊكر ˊن إسحاق ǫٔنبˆٔ محمد ˊن ǫٔيوب Էǫٔ عمرو ˊن الحصين العق̀لي ǫٔنبˆٔ يحيى ˊن العلاء  
الرازي ثنا هلال ˊن ǫٔبي حميد عن عبد الله ˊن ǫٔسعد ˊن زرارة عن ǫٔبيه قال : قال رسول 
الله صلى الله ̊ليه و سلم : ǫٔوݮ إلي في ̊لي ثلاث ǫٔنه س̑يد المسلمين و إمام المتقين و  

اهقائد ا lلين هذا ˨ديث صحيح الإس̑ناد و لم يخرˤلغر المح 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Ishaq, telah mengabarkan 
kepada kami Muhammad bin Ayyub, telah menceritakan kepada kami Amr bin Al-
Husain Al-'Aqeeli, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Al-'Alaa' Ar-Razi, telah 
menceritakan kepada kami Hilal bin Abi Humaid, dari Abdullah bin As'ad bin 
Zurarah, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
"Telah diwahyukan kepadaku tentang Ali tiga hal: bahwa dia adalah pemimpin kaum 
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Muslimin, imam orang-orang yang bertaqwa, dan pemimpin orang-orang yang 
bercahaya wajahnya (ghurul muhajjalin)." Hadis ini shahih isnadnya, namun tidak 
dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. (HR. Hakim, Mustadrak Hakim: 4875) 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 215 digambarkan bahwa Rasulullah 
SAW memberikan ucapan kepada Ali Ibnu Abi Thalib  "Selamat datang, wahai 
pemimpin kaum Muslimin dan imam orang-orang yang bertaqwa."; 

، ثنََا ҫǫحمَْ  Ҩِلي َʕ ْ́نُ العَْبҧاسِ البَْ  Ҩَِثنََا ̊لي ، Ҩِرَ الْقَاضيِ القَْصَبَاني دَ ˊْنِ عمَُ رُ ˊْنُ ҫǫحمَْ ثنََا عمَُ ҧد ْ́نُ يحَْيىَ،  ˨َ دُ 
 ҧبِيهِ، عَنِ الشҫǫ ْسحَْاقَ، عَن

Ү
ْ́نُ يوُسُفَ ˊْنِ ҫǫبيِ ا ˊرَْاهِيمُ 

Ү
، ثنَاَ ا ْ́نُ الحُْسَينِْ ، قَالَ:  ثنََا الحَْسَنُ  عْبيِِّ

 ҧمَامِ المُْت
Ү
دِ المُْسْلِمِينَ، وَا يِّ سَ̑ لاَمُ: «مَرْحَˍًا̄  ҧلاَةُ وَالس ҧلَيَْهِ الص : قَالَ ليِ رَسُولُ اللهِ̊  ҥَِلي قِينَ»، قاَلَ̊ 
 ҫˆَنيِ، وَسԵَҫǫ دْتُ اللهَ تعََالىَ ̊لىََ مَا : فَˆҫيҨ شيَءٍ مِنْ شُكْرِكَ؟ قاَلَ: حمَِ كْرَ ̊لىََ  فقَِ̀لَ لِعَليٍِّ Ҩلتُْهُ الش

ا ҫǫعْطَانيِ  ҧنْ ̽زَيِدَنيِ مِمҫǫَنيِ وԵَٓǫ مَا " 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Umar bin Ahmad bin Umar Al-Qasabani, 
telah menceritakan kepada kami Ali bin Al-Abbas Al-Bajali, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad bin Yahya, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan bin Al-
Husain, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Yusuf bin Abi Ishaq, dari 
ayahnya, dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Ali berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda kepadaku: "Selamat datang, wahai pemimpin kaum Muslimin dan 
imam orang-orang yang bertaqwa." Maka dikatakan kepada Ali: "Apa yang engkau 
lakukan sebagai bentuk syukurmu?" Ali berkata: "Aku memuji Allah Ta'ala atas apa 
yang diberikan kepadaku, dan aku memohon kepada-Nya untuk memberiku rasa 
syukur atas apa yang telah diberikan kepadaku dan agar Dia menambah apa yang 
telah diberikan kepadaku." (Abu Nuaim, Hilyatul Aulia: 215) 

Di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 4637 dinyatakan bahwa Aku 
adalah kota ilmu dan Ali adalah pintunya, maka siapa yang ingin mendapatkan ilmu, 
hendaklah ia datang melalui pintunya; 

نِْ تمَِيمٍ  ْنُ ҫǫحمَْدَ́  دُ́  ҧبوُ الْحُسَينِْ مُحَمҫǫ ْ́نُ مَعِينٍ، ثنا يىَ  ، ثنا يحَْ ҧԹِبوُ زَكَرҫǫ ُمَام
Ү
،  مَا ذَكَرَهُ الاْ Ҩالقَْ̲طَْرِي 

 Ҩْ̀دِي دُ ˊْنُ جَعْفَرٍ الْفَ ҧ̼سِْ، ثنا مُحَم َ Ҩيىَ ˊنِْ الضر ْ́نُ يحَْ دُ  ҧبوُ  ثنا الحُْسَينُْ ˊْنُ فهَْمٍ، ثنا مُحَمҫǫ ثنا ،
اهِدٍ، عَنِ اˊْنِ عَبҧاسٍ    َʕ ِ   رَسُولُ   قَالَ :  قاَلَ مُعَاوِيةََ، عَنِ اҫҡْعمَْشِ، عَنْ مُ ҧ߹صلى الله عليه وسلم   ا  : َԷҫǫ»   َُمَدِينة  

 «البَْابَ  فلَيَْˆҭتِ  المَْدِينَةَ،  ҫǫرَادَ  فمََنْ  Դَبهَُا، وَ̊ليҥَِ  العِْلمِْ 
Artinya: Imam Abu Zakariya menyebutkan bahwa Yahya bin Ma'in berkata, "Telah 
menceritakan kepada kami Abu Al-Husain Muhammad bin Ahmad bin Tamim Al-
Qanṭari, yang berkata bahwa Al-Husain bin Fahm telah menceritakan kepada kami. 
Muhammad bin Yahya bin Dhurays juga menceritakan kepada kami, dia berkata 
bahwa Muhammad bin Ja'far Al-Faydi menceritakan kepada kami, dia berkata bahwa 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Al-A'mash, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas RA, yang berkata bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 'Aku adalah kota ilmu, dan 
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Ali adalah pintunya. Maka siapa yang ingin menuju kota (ilmu), hendaklah dia 
mendatangi pintunya.'" (HR. Hakim, Mustadrak Hakim: 4637) 

Di dalam kitab Hilyatul Auliya’ Hadits nomor 218 disebutkan bahwa 
'Sesungguhnya Ali adalah panji petunjuk, pemimpin para wali-Ku, cahaya bagi orang 
yang menaati-Ku. Ia adalah kalimat yang Aku tetapkan bagi orang-orang yang 
bertaqwa; 

ْ́نُ سَعِيدِ ˊنِْ   دُ ˊْنُ ̊ليَِِّ ˊْنِ دُحَيمٍْ، ثنََا عَبҧادُ  ҧثنََا مُحَم ، Ҩلحِْي ҧبوُ ˊكَْرٍ الطҫǫ ثنََا ҧد َ˨  ، Ҩادٍ الجُْعْفِيҧعَب
ْ́نُ ҫǫبيِ اҫҡْسْوَدِ، عَنْ ҫǫبيِ المُْطَهҧرِ ال ثنيَِ صَالِحُ  ҧد َ˨ ْ́نُ عُثْمَانَ ˊْنِ ҫǫبيِ اْ̦بهُْلُولِ،  دُ  ҧثنََا مُحَم  ، ازِيِّ ҧر

، عَنْ ҫǫبيِ ˊرَْزَةَ، قَالَ: قاَلَ رَسُ  مٍ   لْجُعْفِيِّ ҧعَنْ سَلا ، ҧقَفِيِّ ولُ اللهِ صَلىҧ اللهُ َ̊ليَْهِ عَنِ اҫҡْعْشىَ الث
عْ فقَُ  ْ̲هُ ليِ، فقََالَ: اسمَْ ِّ بَ̿ ، فقَُلْتُ: Թَ رَبِّ  ليҧَ عَهدًْا فيِ ̊ليٍَِّ Ү

تعََالىَ عَهِدَ ا نҧ اللهَ  Ү
: " ا َ ҧلْتُ:  وَسَلم

مَامُ ҫǫوْلِيَائيِ، وَنوُرُ مَنْ ҫǫطَ 
Ү
نҧ ̊لَِيҤا رَايةَُ الهُْدَى، وَا Ү

عْتُ، فقََالَ: ا ҧتيِ ҫǫلزَْمْتهُاَ  سمَِ مَةُ ال اعَنيِ، وَهُوَ اْ̦كلَِ
تهُُ  ْ ҧَفَˌشر ҥَِاءَ ̊لي َʕ َ ". فَ ِߵ هُ بِذَ ْ ҧَبغَْضَنيِ، فَˌشرҫǫ ُبغَْضَهҫǫ ْنيِ، وَمَنҧˍَحҫǫ ُهҧˍَحҫǫ ْقِينَ، مَنҧالمُْت  Թَ :َفقََال ،

نْ يعَُذِّ 
Ү
ْ̱ضَتِهِ، فاَ تنيَِ بِهِ فاَُ߸  رَسُولَ اللهِ Էَҫǫ عَبْدُ اللهِ، وَفيِ قَ ْ ҧَي ˉشر ِ ҧ߳ نْ يتمҧُِ ليَِ ا

Ү
ذَنبيِْ، وَا ِ̱ بنيِْ فَ

يماَنَ " فقََالَ اللهُ: قَدْ فعََلْتُ بِهِ ذَ 
Ү
لُ قَلْبَهُ، وَاجْعَلْ رَبِيعَهَ الاْ ْl ،  ҫǫوْلىَ بيِ، قاَلَ: " قُلْتُ: ا̥لهمҧُ ا َ ِߵ

هُ مِ  Ҩيَخُص ҧهُ سَ̑ ليҫǫ ҧَن Ү
ҧهُ رُفِعَ ا ن

Ү
ابيِ، فقَُلْتُ: Թَ رَبِّ  ثمҧُ ا دًا مِنْ ҫǫصحَْ َ˨ ҫǫ ِبِه ҧءٍ لمَْ يخَُص نَ البَْلاَءِ ˉشيَِْ

ْ̱تلىًَ بِهِ  ْ̱تلىًَ، وَمُ ҧهُ مُ ن Ү
بَقَ، ا ءٌ قدَْ سَ̑ نҧ هَذَا شيَْ Ү

 " ҫǫݯِ وَصَاحِبيِ، فقََالَ: ا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Ath-Thalhi.Dia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ali bin Duhim. Dia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami ‘Abbad bin Sa’id bin ‘Abbad Al-Ju’fi. Dia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Utsman bin Abi Al-Buhlul. Dia berkata: 
Telah menceritakan kepada saya Shalih bin Abi Al-Aswad. Dari Abu Al-Muthahhar 
Ar-Razi.  Dari Al-A’sya Ats-Tsaqafi. Dari Salam Al-Ju’fi. Dari Abu Barzah berkata, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  "Sesungguhnya Allah Ta’ala telah berjanji kepadaku suatu 

janji mengenai Ali. Maka aku berkata, 'Ya Rabb, jelaskanlah itu kepadaku.' Allah 
berfirman, 'Dengarkanlah.' Maka aku berkata, 'Aku mendengar.' Allah berfirman, 
'Sesungguhnya Ali adalah panji petunjuk, pemimpin para wali-Ku, cahaya bagi orang 
yang menaati-Ku. Ia adalah kalimat yang Aku tetapkan bagi orang-orang yang 
bertaqwa. Barang siapa mencintainya, maka ia mencintai-Ku. Barang siapa 
membencinya, maka ia membenci-Ku. Maka sampaikanlah kabar gembira ini 
kepadanya.'  Kemudian Ali datang, lalu aku sampaikan kabar gembira itu kepadanya. 
Maka Ali berkata, 'Wahai Rasulullah, aku adalah hamba Allah dan berada dalam 
genggaman-Nya. Jika Allah mengazabku, itu karena dosaku. Namun, jika Allah 
menyempurnakan untukku apa yang engkau kabarkan, maka hanya Allah yang lebih 
berhak untuk itu.'  Lalu Rasulullah صلى الله عليه وسلم berdoa, 'Ya Allah, bersihkanlah hatinya, dan 

jadikanlah keimanannya sebagai musim semi hatinya.' Allah berfirman, 'Aku telah 
melakukannya untuknya.'  Kemudian ditampakkan kepadaku bahwa Ali akan diuji 
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dengan suatu cobaan yang tidak akan dialami oleh seorang pun dari sahabatku. Maka 
aku berkata, 'Ya Rabb, dia adalah saudaraku dan sahabatku.' Allah berfirman, 'Ini 
adalah sesuatu yang telah ditetapkan. Sesungguhnya dia akan diuji dan akan menjadi 
ujian bagi orang lain.'" (Abu Nuaim, Hilyatul Auliya’: 218) 

 

 


